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ABSTRAK
Jambu biji merupakan buah unggulan nasional subsektor hortikultura yang telah banyak dikembangkan di berbagai daerah kabupaten di jawa tengah salah satunya di Kabupaten Karanganyar. Preferensi konsumen adalah kegiatan yang dilakukan oleh konsumen dalam memutuskan dalam memilih sesuatu produk yang lebih disukai. Dalam membeli jambu biji tentu konsumen akan memilih atau melakukan beberapa pertimbangan atribut seperti bentuk, warna kulit, tingkat kematangan, rasa, ukuran, promosi, lokasi strategis, penataan lokasi, kondisi lokasi, lokasi parkir, harga. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1)mengetahui atribut yang menjadi preferensi konsumen jambu biji di Kabupaten Karanganyar (2)mengetahui atribut yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian jambu biji di Kabupaten Karanganyar. Metode dasar penelitian yaitu dengan metode deskriptif. Metode pengambilan lokasi dengan purposive (sengaja). Metode yang digunakan dalam penentuan sampel penentuan adalah metode accidental sampling.
Hasil analisis data dengan analisis Chi Square memperlihatkan buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen berturut turut yaitu warna kulit buah hijau kekuningan, rasa buah manis, ukuran buah sedang isi 4 – 5 buah / Kg, promosi, tingkat kematangan buah matang, dengan harga Rp. 5.000 – 15.000/Kg isi 4-5 buah dengan rincian harga, di pasar karangpandan dan matesih harga jambu biji merah 1 Kg Rp. 8.000-10.000 dan jambu biji kristal 1 Kg Rp. 12.000-13.000 dan di agrowisata petik jambu Helena harga jambu biji merah 1 Kg Rp. 7.000 dan jambu biji kristal 1 Kg Rp. 15.000, kondisi lokasi, bentuk buah bulat, lokasi parkir, penataan lokasi dan lokasi strategis.
Atribut buah jambu biji yang paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar dari hasil analisis Multiatribut Fishbein adalah harga, warna kulit, tingkat kematangan, rasa, lokasi parkir, kondisi lokasi, lokasi strategis, promosi, penataan lokasi, bentuk dan ukuran.
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PENDAHULUAN 
Pandemik covid-19 awal tahun 2020 merubah gaya hidup masyarakat lebih sehat dalam hal konsumsi, seperti mengkonsumsi buah. Buah dan sayur merupakan sumber serat pangan yang sehat. Pandemik covid-19 membuat masyarakat lebih sadar terhadap kesehatan, di sisi lain pandemik covid-19 ini membuat kepanikan di masyarakat (Abdulamir & Hafidh, 2020). Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki banyak dataran rendah dan dataran tinggi, dimana sangat memungkinkan untuk menanam tanaman hortikultura seperti buah, buah memiliki nilai jual tersendiri di masyarakat karena memiliki nilai tambah dalam kesehatan. Di dalam buah terdapat serat pangan yang dibutuhkan tubuh, buah termasuk dalam empat sehat lima sempurna, di dalam buah terdapat berbagai sumber vitamin, mineral, serat pangan dan berperan sebagai anti oksidan, sehingga buah sangat penting dikonsumsi (Herlianti Hasan, Abdul Muis, 2019). Dalam kurun waktu lima tahun terakhir permintaan buah buahan mengalami fluktuasi cenderung meningkat seiring dengan peningkatan jumlah konsumsi buah buahan oleh masyarakat dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan di tengah pandemik covid-19. Jambu biji merupakan buah unggulan nasional subsektor hortikultura yang telah banyak dikembangkan di berbagai daerah kabupaten di jawa tengah salah satunya di kabupaten karanganyar. Saat ini banyak masyarakat yang mengembangkan jambu biji ini secara swadaya karena memiliki peluang usaha yang menjanjikan (Setiawan et al., 2021)
Salah satu kebutuhan mendasar manusia adalah pangan yang bergizi untuk memenuhi dan mempertahankan hidupnya. Manusia dalam memenuhi kebutuhan gizinya bisa didapatkan dengan mengkonsumsi vitamin, mineral dan protein. Umumnya vitamin dan mineral dapat diperoleh pada buah buahan, termasuk didalamnya buah jambu biji. Mengacu pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar Tahun 2022 mengalami peningkatan jumlah penduduk yaitu pada tahun 2019 sebanyak 886.519 jiwa, tahun 2020 sebanyak 931.963 jiwa dan tahun 2021 meningkat menjadi 938.808 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). Dengan meningkatnya jumlah penduduk juga menyebabkan makin beragamnya gaya hidup, selera dan komposisi hal tersebut mempengaruhi perilaku konsumen dalam preferensi buah jambu biji. 
Berangkat dari permasalahan ini maka penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui preferensi dan perilaku konsumen mengenai buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar. Yaitu atribut buah jambu biji yang bagaimana yang menjadi preferensi konsumen di kabupaten karanganyar dan atribut mana yang paling dipertimbangkan oleh konsumen dalam keputusan pembelian buah jambu biji di kabupaten karanganyar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah sejenis metode penelitian yang berupaya menafsirkan dan menerangkan sesuatu yang sebagaimana mestinya (Syahril Iskandar, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan teknik survei. Teknik survei merupakan aktivitas pengambilan data primer dari narasumber memakai daftar pertanyaan yang sudah dirangkai sebelumnya narasumber berdasar dari sampel (Seran, 2020). Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan pencatatan. Pengumpulan data melalui wawancara dilakukkan dengan kuisioner dilakukan oleh peneliti utuk mengetahui Preferensi Konsumen Dalam Membeli Jambu Biji (Psidium Gujava) di Kabupaten Karanganyar. Peneliti menyebarkan 30 kuisioner di lokasi penelitian kepada konsumen jambu biji yaitu, pasar karangpandan, pasar matesih dan agrowisata petik jambu helena. Peneliti menggunakan konsumen  produk jambu biji sebagai  subjek  penelitian  dengan  tujuan  untuk  mengetahui preferensi pelanggan jambu biji secara luas dalam membeli suatu produk. Pemilihan sampel dilakukan melalui metode accidental sampling dengan  tujuan  untuk  mendapatkan  informasi  yang  optimal  dari narasumber.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
kuisioner yang disebarkan kepada 30 narasumber secara acak dengan demografi yang berbeda-beda. Jumlah narasumber survei jika diihat berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 12 pria dan 18 wanita. Jumlah narasumber jika dilihat  berdasarkan  usia, mayoritas narasumber  berusia  20-29  tahun  dengan  jumlah  12  orang, kategori  umur  30-39  tahun  dengan jumlah 4, kategori  umur  40-49  tahun  dengan jumlah 9 dan kategori  umur  50-59  tahun  dengan jumlah 4 lalu terdapat umur 19 tahun dengan jumlah 1. Jika dilihat berdasarkan pekerjaan, mayoritas narasumber merupakan karyawan swasta sejumlah 9 lalu diikuti oleh ibu rumah tangga sejumlah 7, wirausaha sejumlah 3, wiraswasta sejumlah 3, PNS sejumlah 2, perawat 2, dan petani, dosen, mahasiswa serta pelajar masing masing sejumlah 1. Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui preferensi konsumen dalam melakukan pembelian jambu biji.
Preferensi konsumen buah jambu biji 
Hasil analisis chi-square terhadap atribut buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini, Hipotesis yang digunakan dalam analisis Chi Square pada penelitian ini sebagai berikut :
[bookmark: _GoBack]Ho : tidak terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji.
Ha : terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji.
Pengujian pada tingkat kepercayaan 5% dan 1% dengan kriteria pengujian : 
1) jika x2 hitung > tabel 1%, maka Ho ditolak, ini berarti terdapat perbedaan sangat nyata preferensi konsumen terdapat atribut atribut yang ada pada buah jambu biji.
2) jika x2 hitung < tabel 1% tetapi x2 tabel lebih besar 5% Ho ditolak, ini berarti ada perbedaan nyata preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji.
3) jika x2 hitung < x2 tabel 5%, ini berarti Ho diterima terdapat perbedaan tidak nyata preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji.
Tabel 1. Hasil analisis Chi Square terhadap atribut buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar 
	No
	Atribut
	x² Hitung
	Df
	x² tabel
(0,05)
	x² tabel
(0,01)
	Keterangan

	1
	Bentuk
	18.200
	2
	5,991
	9,210
	Berbeda nyata

	2
	Warna kulit
	43.400
	2
	5,991
	9,210
	Berbeda nyata 

	3
	Tingkat kematangan
	19.200
	1
	3,841
	6,635
	Berbeda nyata 

	4
	Rasa
	26.133
	1
	3,841
	6,635
	Berbeda nyata 

	5
	Ukuran
	22.533
	1
	3,841
	6,635
	Berbeda nyata 

	6
	Promosi
	20.600
	2
	5,991
	9,210
	Berbeda nyata 

	7
	Lokasi strategis
	3.333
	1
	3,841
	6,635
	Tidak berbeda nyata 

	8
	Penataan lokasi
	3.333
	1
	3,841
	6,635
	Tidak berbeda nyata

	9
	Kondisi lokasi
	19.200
	1
	3,841
	6,635
	Berbeda nyata 

	10
	Lokasi parkir
	4.800
	1
	3,841
	6,635
	Tidak berbeda nyata 

	11
	Harga
	19.200
	1
	3,841
	6,635
	Berbeda nyata 


Sumber : Analisis data primer 2023
Hasil perhitungan chi square memperlihatkan bahwa terdapat tiga atribut yang diamati dalam penelitian ini tidak berbeda nyata yaitu lokasi strategis, penataan lokasi dan lokasi parkir. Artinya responden beranggapan bahwa lokasi strategis, penataan lokasi dan lokasi parkir tidak mempengaruhi dalam memutuskan pembelian buah jambu biji. Artinya bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak karena dari kesebelas atribut yang diamati terdapat tiga atribut yang tidak berbeda nyata. 
Dimana untuk atribut lokasi strategis, penataan lokasi dan lokasi parkir x² Hitung lebih kecil dari pada x² tabel 5%, ini berarti Ho diterima terdapat perbedaan tidak nyata preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji. Hal ini menunjukan responden beranggapan bahwa lokasi strategis, penataan lokasi dan lokasi parkir tidak mempengaruhi dalam memutuskan pembelian buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar. 
Sedangkan untuk atribut bentuk, warna kulit, tingkat kematangan, rasa, ukuran, promosi, kondisi lokasi dan harga x² Hitung lebih besar dari pada x² tabel, ini berarti Ho ditolak terdapat perbedaan nyata preferensi konsumen terhadap atribut atribut yang ada pada buah jambu biji. Hal ini menunjukan bahwa preferensi konsumen terhadap buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar tidak sama atau terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap buah jambu biji. 
Tabel 2. Preferensi konsumen terhadap atribut buah jambu biji di Kabupaten  Karanganyar. 
	Atribut 
	Preferensi konsumen 

	Bentuk 
	bulat

	Warna kulit 
	Hijau kekuningan

	Tingkat kematangan 
	Matang 

	Rasa 
	Manis 

	Ukuran 
	Sedang (4-5 buah/Kg) 

	Promosi 
	Baik 

	Lokasi strategis 
	Baik 

	Penataan lokasi 
	Baik 

	Kondisi lokasi 
	Baik 

	Lokasi parkir 
	Baik 

	Harga 
	Rp. 5.000-15.000/Kg isi 4-5


Sumber : analisis data primer 2023 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa atribut bentuk buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen di         kabupaten karanganyar yaitu bulat. Konsumen beranggapan bahwa buah jambu biji yang berbentuk bulat lebih menarik karena terlihat rapi dan permukaan halus. Menurut (Permadi, 2015) atribut bentuk buah adalah atribut yang dianggap penting oleh konsumen setelah rasa dan ukuran.
Atribut warna kulit yang menjadi preferensi konsumen yaitu hijau kekuningan. Konsumen menganggap buah jambu biji yang berwarna hijau kekuningan terlihat cerah, lebih menarik dan segar. Menurut (Dwiastari et al., 2019) warna kulit buah merupakan  atribut yang dianggap penting oleh responden.
Atribut tingkat kematangan menjadi preferensi konsumen yaitu matang. Tingkat kematangan penelitian menurut (Murod et al., 2018) bahwa atribut tingkat kematangan buah mangga yang menjadi preferensi merupakan buah mangga yang tingkat kematangan kurang matang. 
Atribut rasa buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen di kabupaten karanganyar yaitu manis. Konsumen menganggap buah jambu biji yang rasa manis lebih enak. Menurut (Heri prasuhanda & Suriono, 2020) rasa adalah atribut yang terdapat pada makanan yang memilikki indikator diantaranya tampilan, aroma, rasa dan tekstur. 
Atribut ukuran buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen di kabupaten karanganyar yaitu sedang. Konsumen menganggap buah jambu biji yang ukuran sedang cenderung disukai karena porsi yang dimakan terasa cukup tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak.
Atribut promosi buah jambu biji yang menjadi preferensi konsumen di kabupaten karanganyar yaitu baik. Konsumen menganggap bahwa promosi yang dilakukan sudah baik. Menurut (Faroh, 2017) promosi adalah dorongan waktu yang singkat dalam kegiatan dengan tujuan untuk menarik pembelian terhadap suatu produk dengan cara yang bervariatif contoh pameran dagang, insentif penjualan, kupon dan lainnya.
Atribut lokasi strategis, penataan lokasi dan kondisi lokasi yang menjadi preferensi konsumen di kabupaten karanganyar konsumen beranggapan bahwa keberadaan penjual buah jambu biji sudah berada di lokasi strategis dan penataan lokasi penjualan buah jambu biji sudah baik. Menurut (Fauzan, 2015) lokasi adalah sebuah tata ruang dari suatu kegiatan ekonomi yang memiliki pengaruh dan berdampak terhadap aktivitas kegiatan ekonomi. 
Atribut lokasi parkir dalam atribut yang menjadi preferensi konsumen di    kabupaten karanganyar konsumen beranggapan bahwa lokasi parkir tersedia dengan baik. Konsumen beranggapan bahwa lokasi parkir dibutuhkan untuk menaruh kendaraan atau memarkirkan kendaraan pada saat pembelian buah jambu biji. Menurut (Fauzan, 2015) lokasi adalah sebuah tata ruang dari suatu kegiatan ekonomi yang memiliki pengaruh dan berdampak terhadap aktivitas kegiatan ekonomi. 
Atribut harga dalam atribut yang menjadi preferensi konsumen di    kabupaten karanganyar konsumen adalah harga Rp. 5.000-15.000/Kg isi 4-5 buah dengan rincian harga di pasar karangpandan dan matesih untuk jambu merah Rp. 8.000-10.000/Kg dan jambu kristal Rp. 12.000-13.000/Kg dan di agrowisata helena jambu merah Rp. 7.000/Kg dan jambu kristal Rp. 15.000/Kg. tingkat kematangan matang dan kondisi lokasi baik. Menurut (Su’udi, 2016) dari segi harga konsumen kebanyakan memilih harga yang terjangkau karena konsumen beranggapan apabila harga terlalu murah akan berpotensi terhadap pengaruh kualitas buah. 
Atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam membeli jambu biji 
Atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam pembelian jambu biji dilihat dari hasil analisis Multiatribut Fishbein, ini didasarkan pada sikap (Ao) yang dibentuk oleh unsur keyakinan (belief) dan unsur evaluasi (evaluation) konsumen terhadap atribut jambu biji. Dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini : 



Tabel 3. Sikap konsumen (Ao) buah jambu biji di Kabupaten Karanganyar 
	Atribut buah jambu biji
	Keyakinan (bi)
	Evaluasi (ei)
	Sikap (Ao)
	Peringkat

	Harga 
	2,9
	2,9
	8,41
	I

	Warna kulit 
	2,9
	2,8
	8,12
	II

	Tingkat kematangan
	2,8
	2,9
	8,12
	II

	Rasa 
	2,8
	2,9
	8,12
	II

	Lokasi parkir 
	2,9
	2,8
	8,12
	II

	Kondisi lokasi 
	2,8
	2,8
	7,84
	III

	Lokasi strategis 
	2,7
	2,9
	7,83
	IV

	Promosi 
	2,4
	2,8
	6,72
	V

	Penataan lokasi 
	2,6
	2,6
	6,76
	VI

	Bentuk 
	2,7
	2,3
	6,21
	VII

	Ukuran 
	2,8
	2,2
	6,16
	VIII


Sumber : Analisis data primer 2023
Indeks sikap konsumen terhadap atribut buah jambu biji yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian dari yang paling tinggi sampai paling rendah yaitu harga, warna kulit, tingkat kematangan, rasa, lokasi arkir, kondisi lokasi, lokasi strategis, promosi, penataan lokasi, bentuk dan ukuran. Atribut yang paling dipertimbangkan setelah diposisi pertama harga adalah warna kulit, tingkat kematangan, rasa dan lokasi parkir yang berada diposisi kedua merupakan empat atribut yang yang sangat dominan dipertimbangkan oleh konsumen dalam keputusan pembelian buah jambu biji. Sedangkan atribut terakhir yang dipertimbangkan adalah ukuran.
Harga merupakan faktor utama konsumen dalam pembelian buah jambu biji karena berkaitan dengan kemampuan daya beli konsumen dan kebutuhan keuangan keluarga yang lebih penting. Konsumen beranggapan harga buah jambu biji sudah murah. Maka dari itu harga sangat dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian buah jambu biji. Menurut (Su’udi, 2016) dari segi harga konsumen kebanyakan memilih harga yang terjangkau karena konsumen beranggapan apabila harga terlalu murah akan berpotensi terhadap pengaruh kualitas buah. Harga yang terjangkau bagi konsumen akan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi buah jambu biji.
KESIMPULAN 
Terdapat perbedaan preferensi konsumen antara konsumen satu dengan konsumen yang lain terhadap atribut yang terdapat pada buah jambu biji. Atribut buah jambu biji yang paling dipertimbagkan dalam keputusan pembelian buah jambu biji di kabupaten karanganyar dari hasil analisis Multiatribut Fishbein adalah harga, warna kulit, tingkat kematangan, rasa, lokasi parkir, kondisi lokasi, lokasi strategis, promosi, penataan lokasi, bentuk dan ukuran.
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